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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hapsari & Prasetyo, (2020) melakukan penelitian tentang Analyze Factors
That Affect Carbon emission Disclosure. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa jenis industri, ukuran perusahaan dan leverage memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap carbon emission disclosure serta profitabilitas dan corporate
governance tidak berpengaruh signifikan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kholmi et al.,
(2020) mengenai Environmental Performance, Company Size, Profitability, and
Carbon Emissions Disclosure. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap Carbon Emissions Disclosure. Sedangkan
pada ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
carbon emissions disclosure dikarenakan perusahaan memilih untuk melakukan
pengungkapan lain yang dapat meningkatkan legitimasi di. mata publik.

Krisnawanto, (2019) melakukan penelitian tentang The Determinants of
Carbon Emission Disclosure Moderated by Institutional Ownership. Hasil penelitian
mengemukakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan pada
carbon emission disclosure. Dan ukuran perusahaan, profitabilitas dan media
exposure tidak berpengaruh terhadap carbon emission disclosure.

Peneliti terdahulu memberikan hasil terdapat ukuran perusahaan dan
profitabilitas tidak memengaruhi carbon emission disclosure. Sedangkan pada
leverage berpengaruh negatif pada carbon emission disclosure. Tipe industri

berpengaruh positif pada carbon emission disclosure (Astiti & Wirama, 2020).



Berdasarkan hasil penelitian Dewayani & Ratnadi, (2021) yang mengenai
Pengaruh Kinerja Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan
Pengungkapan Emisi Karbon menunjukkan apabila semakin besar ukuran
perusahaan akan pengungkapan emisi karbon yang dilakukan semakin tinggi dan
dapat disimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
emisi karbon. Sedangkan kinerja lingkungan dan profitabilitas tidak berpengaruh
pada carbon emission disclosure.

Pranasyahputra et al., (2020) terkait Pengaruh Leverage, Kompetisi, dan
Pertumbuhan perusahaan terhadap carbon emission Disclosure menunjukkan
bahwa Kompetisi berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon serta Leverage dan pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hilmi et al., (2020)
meneliti tentang pengaruh Kompetisi, Pertumbuhan Laba dan Kinerja Lingkungan
terhadap Pengungkapan Informasi Emisi Karbon pada Perusahaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa persaingan, pertumbuhan laba, dan Kinerja
lingkungan tidak berpengaruh pada carbon emission Disclosure.

Peneliti terdahulu ~ melakukan penelitian tentang determinan
pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran
perusahaan, media  exposure, dan  profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, leverage berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap carbon emission disclosure (Nastiti & Hardiningsih,

2022).
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B. Tinjauan Pustaka
1. Teori Legitimasi

Teori yang dikemukaan oleh Dowling dan Preffer (1975) yang
didasarkan pada konsep kontrak sosial. Legitimasi fokus pada hubungan
antara perusahaan dan masyarakat melalui regulasi yang telah dibentuk
olen pemerintah (Irwhantoko & Basuki, 2016). Legitimacy Theory
merupakan sebuah teori yang menekankan bahwa perusahaan harus selalu
berupaya untuk meyakinkan bahwa mereka dianggap beraktivitas dalam
batas dan norma masyarakat masing-masing. Dengan harapan sosial yang
tinggi, diharapkan bahwa perusahaan yang sukses akan memperhatikan
lingkungan, dan sosial lain dari aktivitas mereka. Oleh karena itu,
legitimacy theory diketahui menjadi teori yang mendasari organisasi untuk
melakukan pengungkapan mengenai tanggung jawab sosial dan
lingkungan, salah satunya dengan carbon emission disclosure yang
dilakukan melalui penerbitan sustainability report.

2. Carbon Emission

Carbon emission adalah pelepasan karbon (CO.) yang merupakan
hasil pembakaran senyawa yang mengandung CO, ke udara. Carbon
emission berkontribusi terhadap perubahan iklim dengan menjerat panas
ke atmosfer dan menyebabkan suhu global meningkat. Pembakaran hutan
salah satu penyebab carbon emission yang menjadi penyumbang emisi
karbon dengan tingkat yang besar, karena semakin sedikit lahan hijau yang
ada di bumi tetapi tidak sesuai dengan tingkat produksi emisi yang

semakin tahun semakin tinggi (Wiratno & Muaziz, 2020).
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3. Carbon Emission Disclosure

Carbon emission disclosure ialah sebuah bagian dari aspek
lingkungan yang diungkapkan dalam sustainability report. Carbon
emission disclosure menggunakan check list yang dikembangkan oleh
Choi et al., (2013) diperoleh dari Carbon Disclosure Project (CDP).
Carbon Disclosure Project (www.cdp.net) merupakan organisasi non-
profit yang menjalankan sistem pengungkapan lingkungan global bagi
perusahaan dan negara untuk mengelola dampak lingkungan yang
dihasilkannya, yang dianggap sebagai standar pengungkapan lingkungan
dengan data terlengkap mengenai aksi perusahaan dan negara.

4. Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan merupakan peningkatan dalam ukuran atau
skala perusahaan. Setiap perusahaan berusaha mencapai pertumbuhan yang
tinggi setiap tahunnya karena pertumbuhan perusahaan memberikan gambaran
perkembangan perusahaan yang terjadi (Fauzi, 2015). Salah satu komponen
rasio keuangan adalah rasio pertumbuhan perusahaan, Yyaitu rasio yang
menggambarkan  kesanggupan sebuah perusahaan untuk menjaga posisi
ekonominya dalam pertumbuhan ekonomi dan berbagai macam sektor usaha,
salah satunnya sektor manufaktur.

Pertumbuhan- perusahaan dapat dilihat dari berbagai macam bagian,
antara lain penjualan, aset, laba, dan lain sebagainya. Pada umumnya,
perusahaan yang sedang bertumbuh akan lebih konservatif untuk menggunakan
sumber daya yang dimiliki, dan akan menggunakan sumber daya dengan fokus
dalam upaya meningkatkan performa dan peningkatan pada bidang ekonomi

(Irwhantoko & Basuki, 2016).
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5. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam laporan keuangan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Pengukuran ini yang akan
menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan. Dijelaskan oleh Choi et al.,
(2013) bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan sanggup
membayar sumber daya keuangan dan manusia untuk melakukan
pengungkapan sukarela termasuk dengan carbon emission disclosure yang
lebih baik. Profitabilitas dihitung dengan menggunakan Return On Equity
yaitu profit perusahaan yang dibandingkan dengan ekuitas.

Menurut Wiratno & Muaziz, (2020) profitabilitas dijadikan sebagai
acuan untuk menuntut perusahaan melakukan pengungkapan sukarela.
Masyarakat dan pemerintah menjadi lebih menuntut perusahaan karena
profit yang tinggi untuk membuat laporan pengungkapan sukarela sebab
mereka menilai bahwa perusahaan mampu dan tidak menjadi beban yang
besar bagi perusahaan

6. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran, skala atau variabel
yang menggambarkan besar-kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa
ketentuan, seperti total asset, log size, nilai pasar, saham, total penjualan,
total pendapatan, dan lain-lain (Wiratno & Muaziz, 2020). Ukuran
perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perolehan laba. Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana
dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki

prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama.
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Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset suatu
perusahaan dan dapat dirumuskan dengan menghitung nilai logaritma total
aset ( Choi et al., 2013).

UkuranPerusahaan = Ln(Total Aset)

Perhitungan lain yang dapat membuktikan ukuran suatu
perusahaan adalah dengan menghitung total penjualan, selama berjalannya
suatu usaha diharapkan perusahaan mampu melampaui tingkat penjualan
yang telah ditentukan. Dengan tingginya tingkat penjualan yang diperoleh
suatu perusahaan dapat menutupi biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi dan meningkatkan nilai aset suatu perusahaan. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka didapatkan perhitungan dengan rumus sebagai
berikut:

UkuranPerusahaan = Ln(Total Penjualan)
Kinerja Lingkungan

Legitimacy Theory menjelaskan bahwa sebuah perusahaan
melakukan pengungkapan kinerja lingkungan untuk mendapatkan citra
yang baik di depan publik. Kegiatan operasional yang dilakukan oleh
perusahaan membawa dampak bagi lingkungan, sehingga setiap tahunnya
kinerja lingkungan perusahaan akan dinilai. Kinerja lingkungan ialah suatu
kemampuan perusahaan untuk menghadirkan lingkungan yang hijau dan
bersih di sekitar tempat mereka (Amaliyah & Solikhah, 2019). Perusahaan
dengan Kkinerja lingkungan yang baik cenderung akan melakukan
environmental disclosure guna mengkomunikasikan kinerjanya, sehingga

nantinya akan memperoleh legitimasi dari masyarakat.
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Kinerja lingkungan juga dapat mengetahui bagaimana kepedulian
dan tanggung jawab sebuah perusahaan pada lingkungan sekitar sebagai
akibat dari kegiatan operasionalnya. Kinerja lingkungan (environmental
performance) dibuat dalam bentuk peringkat oleh suatu lembaga yang
berkaitan dengan lingkungan hidup. Menurut Kementerian Lingkungan
Hidup, PROPER merupakan Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dengan tujuan mendorong
ketaatan peraturan lingkungan hidup oleh industri.

Menurut Mardiana et al., (2019) kriteria penilaian yang digunakan
dalam PROPER mencakup aspek pengendalian air, pencemaran udara,
pengeloaan limbah, analisis dampak lingkungan, serta penerapan sistem
manajemen lingkungan. —Sehingga, hasil peringkat PROPER dalam
mengukur kinerja lingkungan dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
Sistem pemeringkatan PROPER dikategorikan kedalam lima peringkat
warna yang didasarkan pada Kriteria penilaian tertentu. Hasil peringkat
PROPER akan di publish di web resmi Kementrian Lingkungan Hidup,
sehingga hasil pemeringkatan tersebut dapat memengaruhi image

perusahaan di mata masyarakat dan pemegang saham.

Pengembangan Hipotesis

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Carbon Emission Disclosure
Perusahaan berusaha untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat

dan terus berupaya untuk meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas

operasional perusahaan memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan
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perusahaan dan masyarakat. Perusahaan yang mempunyai kesempatan
tumbuh akan lebih fokus pada tujuan ekonomi dibandingkan dengan
meninjau kesinambungan lingkungan, karena perusahaan memiliki tujuan
utama untuk mencari profit (Irwhantoko & Basuki, 2016).

Peneliti berasumsi bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap carbon emission disclosure. Perusahaan yang berada pada
industri memiliki hubungan erat dengan lingkungan dan umumnya terdiri dari
perusahaan yang sedang bertumbuh dan banyak memanfaatkan sumber daya
alam, maka hal yang seharusnya dilakukan perusahaan adalah meyakinkan
bahwa perusahaan bertanggung jawab pada masyarakat dan lingkungan
sekitarnya, salah satunya dengan melaksanakan carbon emission disclosure,
tetapi pada kenyataannya perusahaan cenderung lebih fokus kepada aspek
ekonominya, oleh karena itu carbon emission disclosure sering tidak
dilakukan karena masih bersifat sukarela (Irwhantoko & Basuki, 2016).

Hal ini memperlihatkan - bahwa pada saat perusahaan mengalami
pertumbuhan perusahaan yang tinggi maka carbon emission disclosure yang
dilakukan perusahaan akan lebih rendah. Hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Pranasyahputra et al., (2020) pertumbuhan terhadap carbon
emission disclosure menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Bersumber dari uraian
tersebut, dapat diketahui hipotesis dalam studi ini ialah sebagai berikut:

Hq : Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap carbon emission

disclosure.
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2. Profitabilitas terhadap Carbon Emission Disclosure

Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik akan mampu membayar
sumber daya manusia dan mesin tambahan yang dibutuhkan untuk melakukan
pengungkapan emisi karbon yang tinggi untuk menahan tekanan eksternal.
Profitabilitas biasanya menjadi minat investor karena menggambarkan kondisi
keuangan yang baik. Jika perusahaan mempunyai profitabilitas tinggi akan
mendapat tekanan yang tinggi pula dari stakeholder dan masyarakat untuk peduli
dan bertanggungjawab terhadap lingkungan (Astiti & Wirama, 2020).

Profitabilitas diukur memakai Return On Equity (ROE), vyaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal
perusahaan. Semakin tinggi Return on Equity menunjukkan semakin efisien
perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau
keuntungan bersih. Kinerja keuangan yang baik berarti bahwa perusahaan
memiliki kemampuan finansial untuk membuat strategi untuk mengurangi
carbon emission. Menurut (Luo et al., 2014), profitabilitas yang baik berarti
perusahaan memiliki kemampuan  finansial untuk mengambil keputusan
terkait dengan lingkungan, Maka dari itu, peneliti terdahulu berasumsi bahwa
profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap carbon emission disclosure.

Penelitian terdahulu oleh Nastiti & Hardiningsih (2022) menyatakan
bahwa profitabilias mempunyai pengaruh pada carbon emission disclosure.
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan finansial dalam mengambil keputusan terkait
lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui hipotesis dalam
studi ini ialah sebagai berikut:

H> : Profitabilitas berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure.
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3. Ukuran perusahaan terhadap Carbon Emission Disclosure

Ukuran perusahaan dapat memperlihatkan jumlah aktivitas
operasional perusahaan, perusahaan akan mempunyai aktivitas yang semakin
banyak, dan aktivitas tersebut tentu berhubungan langsung ataupun tidak
langsung dengan lingkungan (Kholmi et al., 2020). Menurut teori legitimasi,
perusahaan besar memperoleh tekanan besar dari publik sehubungan dengan
masalah lingkungan terutama di tempat perusahaan beraktivitas, maka dari itu
perusahaan harus memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan. (Astiti &
Wirama, 2020). Hal ini akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan
secara lebih luas informasi yang berhubungan dengan lingkungan, untuk
membangun citra baik di depan masyarakat.

Peneliti berasumsi bahwa ukuran perusahaan mempunyai dampak
positif pada carbon emission disclosure karena perusahaan skala besar
cenderung mampu dan transparan dalam carbon emission disclosure. Dan
pihak eskternal, terutama masyarakat, merasa bahwa perusahaan besar
memiliki kewajiban yang tinggi dalam meningkatkan akuntabilitas terhadap
lingkungan. Dan carbon emission disclosure salah satu cara yang dilakukan
perusahaan untuk memberitahu tanggung jawab mereka terhadap lingkungan,
yang dilaporkan di dalam sustainability report.

Hasil penelitian terdahulu oleh Dewayani & Ratnadi, (2021) yang
menyatakan jika semakin besar ukuran perusahaan yang diukur dari total aset
akan meningkatkan carbon emission disclosure. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat diketahui hipotesis dalam studi ini ialah sebagai berikut:

Hs : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Carbon Emission

Disclosure
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4. Kinerja lingkungan terhadap Carbon Emission Disclosure

Amaliyah & Solikhah, (2019) menjelaskan bahwa environmental
performance merupakan sebuah upaya perusahaan untuk menghadirkan
lingkungan hijau serta bersih. Menurut teori legitimasi, koneksi sosial pada
entitas dan masyarakat mewajibkan entitas untuk tunduk kepada norma yang
ada, contohnya dengan bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan, maka
perusahaan akan mendapatkan legitimasi masyarakat. Kinerja lingkungan
perusahaan yang baik adalah cerminan dari pelestarian lingkungan yang
dilakukan perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan baik
cenderung akan melakukan carbon emission disclosure lebih  luas
dibandingkan perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan yang buruk
(Kholmi et al., 2020).

Peneliti berasumsi bahwa kinerja lingkungan mempunyai pengaruh
positif pada carbon emission disclosure. Perusahaan yang melakukan carbon
emission  disclosure -~ menandakan -~ bahwa  perusahaan = mempunyai
tanggungjawab terhadap dampak aktivitas lingkungannya, dan kemungkinan
memiliki Kinerja lingkungan yang baik. Hal tersebut didukung oleh Hilmi et
al., (2020) dan Krisnawanto & Solikhah, (2019) yang mengatakan bahwa
kinerja lingkungan memiliki pengaruh  positif pada carbon emission
disclosure. Bersumber uraian tersebut, dapat diketahui hipotesis dalam studi
ini ialah sebagai berikut:

Hs : Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Carbon Emission

Disclosure.
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